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LAMPIRAN |

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN UTAMA

Judul : ANALISIS PENERAPAN SISTEM BAGI HASIL TERHADAP

KESEJAHTERAAN PETANI DAN PEMILIK LAHAN DALAM PERSPEKTIF

UU NOMOR 2 TAHUN 1960 DAN HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Usahatani Padi di Kabupaten Barru)

Identitas Pemilik/Penggarap Sawah

Nama

Umur

Pekerjaan

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Bertindak sebagai . Pemilik Sawah / Penggarap Sawah

Daftar Pertanyaan:

1.

Sudah berapa lama bapak/ibu melakukan kerjasama bagi hasil tanah
sawah?

Berapa luas sawah yang bapak/ibu miliki/garap?

Apa alasan bapak/ibu mau melakukan perjanjian bagi hasil tanah sawah?
Apakah bapak/ibu mengetahui adanya Undang-Undang atau peraturan
yang mengatur tentang bagi hasil tanah pertanian?

Apakah pernah ada sosialisasi dari pihak pemerintah setempat terkait
Undang-Undang No. 2 Tahun 19607

Apakah bapak/ibu mengetahui adanya hukum Islam terkait kerjasama
bagi hasil dalam pertanian?

Dalam perjanjian bagi hasil tanah sawah yang bapak/ibu lakukan apakah
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

dilakukan secara tertulis dan ada saksi dari masing-masing pihak (pemilik
dan penggarap sawah)? Jika tidak secara tertulis, bagaimana cara untuk
mengatur hak dan kewajiban serta penetapan nisbah bagi hasil bagi
bapak/ibu sebagai pemilik/penggarap?

Bagaimana cara membagi hasil dari tanah sawah tersebut? Apakah
sudah ditentukan masing-masing bagian sejak awal perjanjian dibuat?
Siapakah yang menentukan besaran bagi hasil tersebut?

Berapa besaran bagi hasil yang bapak/ibu dapatkan sebagai
pemilik/penggarap?

Apakah perjanjian bagi hasil yang bapak/ibu lakukan dilaporkan dan
dicatatkan kepada Pemerintah setempat (Desa/Camat)?

Biasanya, berapa lama jangka waktu perjanjian bagi hasil tersebut
dilakukan?

Siapakah yang membayar pajak tanah sawah tersebut?

Siapakah yang menyediakan alat, bibit, pupuk, biaya perawatan, dan
biaya lainnya produksi selama perjanjian bagi hasil? Dan siapa yang
menetukan hal tersebut?

Apakah ada catatan pembelian bibit, pupuk, pestisida, taksi dan biaya-
biaya lainnya? Dan apakah ditunjukkan ke pemilik lahan bketika
penyerahan hasil panen?

Untuk Pemilik : Apakah ada syarat khusus agar dapat diizinkan untuk
menjadi penggarap dari sawah milik bapak? Misalnya jaminan uang atau
jaminan benda?

Untuk Penggarap : Apakah ada syarat khusus agar bapak/ibu dapat
diizinkan untuk menjadi penggarap dari sawah? Misalnya jaminan uang
atau jaminan benda kepada pemilik?

Apakah sudah ditetapkan dari awal, jika waktu perjanjian telah berakhir
sawah harus dikembalikan kepada pemilik dalam kondisi baik dimana

kondisi baik? (kondisi baik yang dimaksud adalah kondisi yang tidak
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18.

19.

20.

21.

22.

23.
24.

25.

26.

27.
28.

29.

merugikan pemilik)

Adakah kebijakan khusus jika jangka waktu perjanjian sudah habis tetapi
sawah masih ada padi yang belum selesai dipanen?

Biaya-biaya apa saja yang ditanggung oleh penggarap dan pemilik?
Apakah biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dihitung
dan dikurangkan dari hasil panen baru kemudian dilakukan bagi hasil?
Atau mekanismenya seperti apa?

Pembagian hasil panen dilakukan dalam bentuk beras atau sudah dalam
bentuk uang? Jika dalam bentuk uang, siapakah yang menjual hasil
panen tersebut?

Bagaimana bapak menyampaikan hasil panen? apakah disertakan
dengan nota dan laporan/catatan

Apakah sebelum panen pemilik lahan dihubungi terlebih dahulu?

Apakah pernah terjadi gagal panen atau mengalami kerugian selama
melaksanakan perjanjian bagi hasil? Jika pernah terjadi kerugian/gagal
panen, siapakah yang menanggung kerugian tersebut? Jika dibagi
bersama, bagaimanakah bentuk pembagiannya?

Siapa yang menentukan pembagian rugi tersebut dan apakah sudah
diperjanjikan di awal perjanjian dibuat?

Apakah ada semacam negosiasi pada saat akad, misalnya mengenai
nisbah yang adil atau terkait penanggungan biaya bersama dimuka, serta
penanggungan kerugian bersama?

Berapa jam bapak habiskan untuk bertani tiap harinya?

Apakah bisa jika terdapat kesepakatan antara pemilik dan penggarap
untuk mengakhiri perjanjian bagi hasil sebelum jangka waktu habis? Dan
bagaimana jika yang menghendaki mengakhiri perjanjian tersebut
merupakan keinginan dari salah satu pihak?

Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi selama melakukan

perjanjian bagi hasil? Bagaimana cara menghadapi/mengatasi hambatan
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30.

31.

32.

33.

34.

tersebut?

Pernahkan terjadi konflik/perselisihan antara pemilik dan penggarap
dalam berjalannya perjanjian bagi hasil? Jika pernah, seperti apakah
rincian konflik/perselisihan  tersebut  dan bagaimana  cara
menyelesaikannya?

Apakah dampak bagi bapak/ibu dan keluarga selama menjalani
perjanjian bagi hasil?

Bagaimana menurut bapak/ibu terkait pelaksanaan perjanjian bagi hasil
yang selama ini telah dilakukan?

Apakah menurut bapak/ibu sudah baik dan adil, serta tidak ada pihak
yang dirugikan baik selaku pemilik sawah maupun penggarap sawah?
Jika belum baik, apakah itu? Mohon dijelaskan lebih lanjut.

Apa pendapat maupun saran bapak/ibu untuk pelaksanaan perjanjian

bagi hasil tanah pertanian sawah agar dilakukan dengan lebih baik?
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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG

Judul : ANALISIS PENERAPAN SISTEM BAGI HASIL TERHADAP

KESEJAHTERAAN PETANI DAN PEMILIK LAHAN DALAM PERSPEKTIF

UU NOMOR 2 TAHUN 1960 DAN HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Usahatani Padi di Kabupaten Barru)

Identitas Informan

Nama

Umur

Pekerjaan

Daftar Pertanyaan:

PIHAK PEMERINTAH/PENYULUH PERTANIAN

1.
2.

Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja sebagai penyuluh?

Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya UU/peraturan yang mengatur
mengenai perjanjian bagi hasil sawah?

Apakah pernah dilakukan sosialisasi terkait UU tersebut?

Apakah Bapak/lbu mengetahui adanya hukum Islam yang mengatur
mengenai perjanjian bagi hasil sawah?

Dalam perjanjian bagi hasil sawah yang dilakukan oleh masyarakat
apakah dilakukan secara tertulis dan ada saksi dari masing-masing pihak
(pemilik dan penggarap sawah)?

Apakah perjanjian bagi hasil yang lakukan oleh masyarakat dilaporkan
dan dicatatkan kepada Pemerintah setempat (Desa/Camat)?

Apakah masyarakat petani sekitar pernah mengalami gagal panen atau
mengalami kerugian selama melaksanakan perjanjian bagi hasil?

Adakah bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat

petani yang mengalami gagal panen?
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10.

11.

12.

Pernahkan terjadi konflik/perselisihan antara pemilik dan penggarap
dalam berjalannya perjanjian bagi hasil? Jika pernah, seperti apakah
rincian konflik/perselisihan  tersebut  dan bagaimana  cara
menyelesaikannya?

Bagaimana menurut bapak/ibu selaku pihak pemerintah terkait
pelaksanaan perjanjian bagi hasil yang selama ini telah dilakukan?
Apakah menurut bapak/ibu sudah baik dan adil, serta tidak ada pihak
yang dirugikan baik selaku pemilik sawah maupun penggarap sawah?
Jika belum baik, apakah itu? Mohon dijelaskan lebih lanjut.

Apa pendapat maupun saran bapak/ibu untuk pelaksanaan perjanjian

bagi hasil tanah pertanian sawah agar dilakukan dengan lebih baik?

PIHAK PENJUAL SAPRODI

Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja sebagai penjual saprodi?

Jenis produk pertanian apa yang paling sering dibeli oleh petani
setempat?

Apakah petani setempat lebih sering membeli secara tunai/kredit?
Berapakah perbedaan harga produk yang diberi secara tunai dengan
produk yang dibeli dengan cara kredit?

Jika petani setempat mengalami gagal panen dan mengatakan belum
punya uang untuk melunasi hutangnya, adakah kebijakan yang bapak

berikan?

PIHAK PEDAGANG PENGUMPUL

Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja sebagai pedagang pengumpul?
Dimana bapak sering membeli gabah (langsung ke sawah atau ke
rumah-rumah petani)?

Berapa harga gabah per kilogram?

Berdasarkan apakah harga gabah yang bapak gunakan?
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DAFTAR INFORMAN PETANI PENGGARAP

LAMPIRAN I

Jumlah

Umur Jenis - Pekerjaan | Pekerjaan
No Nama (Tahun) | Kelamin Pendidikan Alamat Tanggungan Utama | Sampingan Pengalaman
(Orang)

1 | Muh Suyuti 52 | Laki-laki SMA Desa 3 Petani ; 4 tahun
y Ajakkang

2 | Samsuddin 54 Laki-laki SD Kel. . 4 Petani - 10 tahun
Takkalasi

3 | M. jafar 78 | Lakilaki | SD besa 4 Petani . 38 tahun
) Ajakkang

4 | Suardi/okeng a7 Laki-laki SD Kel. . 5 Petani - 19 tahun
Takkalasi

. . . Desa .

5 | Sulaiman 59 Laki-laki SD 3 Petani - 24 tahun
Lawallu

6 | Rusdi 55 Laki-laki SD _Desa 4 Petani - 8 tahun
Ajakkang

. . Desa .

7 | Rahmat 49 Laki-laki SMP 4 Petani - 4 tahun
Lampoko

8 | Lukman 45 Laki-laki SMP Ke_lurahan 3 Petani - 10 tahun
Kiru-Kiru

9 | Nasir 60 | Lakilaki | SMA besa 6 Petani : 5 tahun
Lampoko

10 | A. Suardi 60 | Laki-laki SD Kelurahan 1 Petani ; 30 tahun
Kiru-Kiru
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DAFTAR INFORMAN PEMILIK LAHAN

Jenis - Jumlah Pekerjaan . Hubungan
No Nama Umur . Pendidikan Alamat Nama Petani Dengan
Kelamin Tanggungan Utama .
Petani
1 | Wahyuni 40 Perempuan SMA Makassar 1 IRT A. Suardi keluarga
2 | H. Dahing 70 Laki-laki SMA Barru 3 Pegjual Bahan Suardi/Okeng Orang Lain
ampuran
3 | Hj. Subaidah 55 Perempuan SMA Barru 5 PNS Sulaiman Orang Lain
4 | H. Zainuddin 60 Laki-laki SMA Barru 2 Penjual Bahan Samsuddin Orang Lain
Campuran
. . Pengusaha : .
5 | H. Nasaruddin 51 Laki-laki SMA Barru 4 Ayam Petelur Suyulti Orang Lain
Pengusaha
6 | H. Iskandar 52 Laki-laki SMA Makassar 3 Bahan Rahmat Keluarga
Bangunan
7 | Naharuddin 60 Laki-laki SMA Barru 4 Pengusaha Rusdi Saudara
Saprodi
H. A. Muh. S . Pensiunan
8 Djafar 62 Laki-laki Sarjana Barru 3 Guru Lukman Tetangga
9 | Hj. Suhrah 62 Perempuan Sarjana Makassar 1 P?;L;réan Nasir Saudara
10 | Hj. Masriah 69 Perempuan SMP Barru 1 IRT M. Jafar Tetangga
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LAMPIRAN Il

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2. FGD bersama petani, pemilik lahan dan penyuluh pertanian

2020/7./22 09:54

2020/7/17 15:17
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Gambar 4. Wawancara dengan Pak A. Suardi (petani penggarap)

219



Gambar 6. Wawancara dengan Pak Muh. Suyuti (petani penggarap)

2020/7116213 13

Gambar 7. Wawancara berdampingan antara Pak Lukman (penggarap) dan Pak H.
A. Muh Djafar (pemilik lahan)
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Gambar 8. Irigasi persawahan di Kec. Soppeng Riaja

-
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Gambar 9. Proses pemupukan padi di Kec. Soppeng Riaja
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Gambar 10. Sprayer otomatis
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2020/7/16 13:39

Gambar 11. Etalase toko saprodi
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Gambar 12. Wawancara bersama Kepala dan Staff BPP Kec. Balusu
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